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This study aims to identify the determinants of bank resilience during a pandemic, 
especially at Rural Banks. The data used is monthly data for the period January 2019 to 
2021 as the design sample and the 2021 period as the validation sample. With logistic 
regression analysis, the results show that the capital adequacy ratio, net interest 
margin, return on assets, cash ratio and loan to deposit ratio have a significant positive 
effect on bank resilience. Meanwhile, non-performing loans, operational costs to 
operating income, deposit to capital ratio have a significant negative effect on bank 
resilience. Meanwhile, the off-balanced ratio has no significant effect on bank 
resilience. This study confirms that rural banks need to improve their business 
management strategies including those related to third party funds in carrying out 
their intermediary function and business efficiency. Rural banks need a predictive 
model for bank resilience, especially during a pandemic to mitigate risk. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penentu ketahanan bank di 
masa pandemi, khususnya pada Bank Perkreditan Rakyat. Data yang digunakan 
merupakan data bulanan periode Januari 2019 sampai dengan 2021 sebagai sampel 
desain dan periode 2021 sebagai sampel validasi. Dengan analisis regresi logistik 
diperoleh hasil bahwa capital adequacy ratio, net interest margin, return on asset, cash 
ratio dan loan to deposit ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketahanan 
bank. Sementara itu, non performing loan, biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional, deposit to capital ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ketahanan bank. Sedangkan, off balanced ratio tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ketahanan bank. Studi ini menegaskan bahwa BPR perlu menyempurnakan 
strategi pengelolaan bisnisnya termasuk yang terkait dengan dana pihak ketiga dalam 
menjalankan fungsi intermediasinya dan efisiensi bisnis. BPR memerlukan model 
prediksi ketahanan bank khususnya selama masa pandemi untuk memitigasi risiko. 
 

I. PENDAHULUAN 
Berawal dari krisis kesehatan, pandemi 

Covid19 memberikan efek domino pada aspek 
sosial, ekonomi dan keuangan. Pada aspek sosial 
diberlakukannya lockdown mobilitas masyarakat, 
social distancing berdampak pada peningkatan 
pengangguran dan perubahan gaya hidup yang 
mengandalkan teknologi untuk aktivitas. Pada 
aspek ekonomi menyebabkan terhambatnya 
global supply chain, pertumbuhan ekonomi 
terkontraksi dan pergeseran tingkat konsumsi 
dimana kebutuhan pokok dan kesehatan lebih 
mendominasi. Pada aspek keuangan, terjadi 
peningkatan volatilitas pasar keuangan, pening-
katan NPL berdampak penurunan kinerja sektor 
keuangan menjadikan status stabilitas sistem 
keuangan berada pada kondisi siaga.  

Perekonomian akan mengalami perlambatan 
seiring dengan penurunan daya beli masyarakat 
akibat penghasilan yang menurun. Kawasan 
wisata benar-benar sepi sehingga tidak ada 

pemasukan dan aktivitas ekonomi. Dampak 
pandemi tidak dapat dihindari menular ke sektor 
perbankan, khususnya bank perkreditan rakyat. 
Peranan BPR sebagai salah satu penetapan 
strategi pemerintah dalam pengembangan 
ekonomi lokal dan penyerapan tenaga kerja turut 
terganggu. Terlebih dalam pendiriannya, BPR 
telah berkontribusi besar dalam melayani UMKM 
terutama untuk mendanai usaha, menambah 
modal dan pengembangan UMKM. Di masa 
pandemi, BPR turut mendorong pemulihan 
ekonomi lokal dan nasional. Namun sejauh mana 
BPR dapat bertahan dan menjalankan perannya 
secara optimal di masa pandemi, masih perlu 
kajian ilmiah mengenai ini. 

Dampak pandemi Covid-19 terhadap pelaku 
usaha UMKM, menyebabkan penurunan pen-
jualan >50% dan berdampak pada turunnya laba 
usaha menjadi 90%. Selain itu ketersediaan kas 
hanya bertahan maksimal 3 bulan yang tidak 
mencukupi menjadikan perlunya penyesuaian 
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kebutuhan karyawan. Pelaku usaha dituntut 
menghemat biaya operasional perusahaannya. 
Bagi pelaku usaha berstatus peminjam di bank/ 
lembaga keuangan banyak yang mengalami 
kesulitan pembayaran. 

Pemberdayaan dan perkembangan UMKM 
tidak dapat dilepaskan dari peranan BPR yang 
terhitung strategis. BPR merupakan salahsatu 
penetapan strategi pemerintah dalam pemulihan 
ekonomi nasional serta penyerapan tenaga kerja. 
BPR diharapkan berkontribusi besar dalam 
melayani UMKM terutama untuk mendanai 
usaha, menambah modal dan pengembangan 
UMKM yang telah berjalan untuk mendorong 
perekonomian lokal dan penyerapan tenaga 
kerja. Satu dekade terakhir menunjukkan jumlah 
BPR semakin menurun. Dari tahun 2008 hingga 
2018, terdapat 90 BPR menjadi langganan LPS 
untuk dilikuidasi. Tahun 2015 tercatat 1.800 
BPR, namun November 2021 terdapat 1.631 BPR 
yang terdaftar dan beroperasi seperti terlihat 
pada Grafik 1.1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 1. Jumlah BPR/BPRS Tahun 2008 s.d 

2021 
 

Fenomena pandemi Covid-19 saat ini menjadi 
tantangan baru BPR. Kegiatan bisnis BPR dalam 
melakukan aktivitas kredit mengalami per-
lambatan dan mengalami kendala menekan biaya 
operasionalnya dan berdampak pada rentabilitas 
BPR. Berkenaan dengan itu, perlu dilakukan studi 
ketahanan BPR di masa pandemi Covid-19. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagai-
manakah ketahanan BPR di Masa Pandemi Covid-
19. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
ketahanan BPR di masa pandemi Covid-19 
melalui analisis kinerja keuangan sehingga 
mampu memprediksi dini risiko kecenderungan 
bank gagal melalui perumusan efektifitas model 
ketahanan BPR yang efektif dan akurat agar 
survive di masa pandemi dengan berbagai 
dampak yang mengikutinya.  

Ketahanan BPR di masa pandemi untuk 
diketahui, memerlukan informasi indikator bank 

berisiko gagal (default risk). Bank default risk 
merupakan keadaan kegagalan bank memenuhi 
kewajibannya dan menjalankan usahanya. Hal ini 
berpotensi pada risiko sistemik. Tentu industri 
perbankan tidak boleh lengah menyikapi risiko 
yang tengah dan akan dihadapi. Berbagai kajian 
dilakukan guna menemukan solusi agar ter-
hindar dari bank default risk. Kondisi default 
bank memberikan dampak terhadap industri 
perbankan, yaitu mengarah pada risiko sistemik 
bagi stabilitas sistem keuangan (Fiordelisi dan 
Ibanez, 2011).  

Rasio keuangan bank menjadi instrumen 
memperoleh informasi tingkat kesehatan bank 
yang mengindikasikan ketahanan bank. Infor-
masi kinerja bank sangat penting bagi bank 
untuk peningkatan efisiensi dalam menjalankan 
kegiatan operasional sehingga kemampuan 
profitabilitas bank semakin bertumbuh sehingga 
terhindar dari risiko kecenderungan kegagalan 
bank (tend to bank default). Terjadinya kegagalan 
bank akan merugikan tidak hanya nasabah, 
seluruh stakeholders bank akan menderita 
kerugian. Empiris prediksi kebangkrutan yang 
dilakukan Altman (1968) menggunakan rasio 
keuangan menunjukkan penurunan kekuatan 
sebagai predikor kegagalan untuk rentang waktu 
yang lebih lama (Mossman, 1998; Adnan dan 
Taufik, 2001; Chieng, 2013). 

Studi lainnya mengenai potensi kebangkrutan 
BPRS di Indonesia juga dilakukan Devi dan 
Firmansyah di tahun 2018. Hasil studi ini 
menjustifikasi bahwa BPRS di Indonesia perlu 
memberi perhatian lebih terhadap non 
performing financing (NPF) dan efisiensi yang 
teruji memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kesulitan keuangan BPRS yang berpotensi kearah 
kebangkrutan atau kegagalan. Penelitian Pratiwi 
(2019), Rachmawati dan Ningsih (2018), Devi 
dan Firmansyah (2018) ditemukan hanya 
melakukan estimasi, namun tidak melakukan 
komparasi empiris. Hasil temuan kajian-kajian 
tersebut menunjukkan adanya temuan yang 
tidak konsisten. Beberapa kajian BPR konven-
sional dengan pendekatan logit di Indonesia 
telah dilakukan diantaranya oleh Puspitasari et 
al. (2020a) dengan menggunakan pendekatan 
model Altman. Dari hasil riset Puspitasari et al. 
(2020a) membuktikan bahwa LDR, ROA, credit 
growth dan CAR mempengaruhi secara signifikan 
risiko kegagalan BPR. 

Namun demikian, Puspitasari et al. (2020b), 
Giordana dan Schumacher (2017), Aktan et al. 
(2013), Haq dan Heaney (2012), dan Calmes dan 
Theoret (2010) menemukan bahwa off balance 
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sheet (OBS) berpengaruh terhadap kesehatan 
bank. Hal ini disebabkan OBS dapat membuat 
laporan keuangan terlihat perform. Hal ini 
berisiko karena manajemen akan cenderung 
menggunakan transaksi OBS sebagai window 
dressing to financial statement. Oleh karena 
target manajemen ingin menunjukkan kinerja 
baik di mata stakeholders-nya atau maksud 
lainnya. Transaksi OBS yang tidak diungkap akan 
mengarah pada terjadinya financial shenanigans, 
yaitu tindakan yang diambil bertujuan mendis-
torsi keadaan keuangan suatu bank. Hal tersebut 
menyebabkan bank tidak menjalankan tata 
kelola yang baik, terbuka dan informatif kepada 
pemangku kepentingan.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
menghasilkan teknik memodelkan risiko ke-
gagalan ataupun kebangkrutan pada industri 
perbankan khususnya BPR. Namun fenomena 
muncul ketika masih terdapat celah riset yang 
belum diteliti mengenai investigasi ketahanan 
BPR terutama masa pandemi, khususnya dengan 
atmosfir negara berkembang seperti Indonesia. 
Penelitian ini akan menginvestigasi ketahanan 
bank di masa pandemi dan faktor penentu 
ketahanan bank di masa pandemi, khususnya 
Bank Perkreditan Rakyat. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah metode kuantitatif deskriptif. Metode 
penelitian kuantitatif berlandaskan filsafat 
positivisme yang digunakan meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan dan juga dides-
kripsikan menggunakan pendekatan inferensial 
untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian 
secara deduktif (Sugiyono, 2017). Data dianalisis 
menggunakan analisis logit, dimulai pemaparan 
deskriptif statistik dan dilanjutkan analisis dan 
perhitungan regresi logistik. Ada 6 langkah 
analisis, yaitu menentukan tujuan penelitian, 
mendesain penelitian, pemenuhan asumsi, esti-
masi dan uji keseluruhan model, interpretasi 
hasil, dan validasi model akhir (Hair et al., 2012) 
sebagaimana Tabel 1. Operasionalisasi variabel 
penelitian menggunakan rasio-rasio keuangan 
yang dianggap mewakili kualitas manajemen 
perbankan dalam pengelolaan portofolio modal 
dan juga risiko didasarkan hasil studi empiris 
sebelumnya. 
 
 
 

Tabel 1. Variabel Operasional 
 

Variabel Konsep 

Penurunan laba 
selama 2 tahun 
berturut-turut 
Yi,t 

Laba tahun berjalan dikurangi 
tahun laba tahun sebelumnya 
dibagi laba tahun sebelumnya 

Kecukupan Modal 
(CAR) I,t 

Seluruh aktiva bank yang 
mengandung resiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal 
sendiri bank di samping 
memperoleh dana-dana dari 
sumber-sumber di luar bank  

Net Interest Margin 
(NIM) I,t 

Kemampuan manajemen bank 
dalam hal pengelolaan aktiva 
produktif sehingga 
menghasilkan laba bersih 

Non Performing Loan 
(NPL) I,t 

Suatu kategori kredit yang 
diklasifikasikan dalam kredit 
bermasalah. Kredit tidak 
2225ancer, yaitu kredit yang 
pembayaran pokok atau 
bunganya tidak 2225ancer 
seperti yang telah di 
persyaratkan dalam perjanjian 
kredit 

Return on Assets 
(ROA) I,t 

Kemampuan bank 
menghasilkan keuntungan 
atau laba dari aktiva yang 
digunakan 

Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) I,t 

Kemampuan bank untuk 
melakukan efisiensi dengan 
mengukur beban operasional 
terhadap pendapatan 
operasional. 

Cash Ratio  
(CR) I,t 
 

Kemampuan bank dalam 
membayar kewajiban jangka 
pendek dengan kas dan setara 
kas yang tersedia 

Loan Deposit Ratio  
(LDR) I,t 

Kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka 
pendek denga membagi total 
kredit terhadap total Dana 
Pihak Ketiga  

Deposits to Capital 
Ratio (DCR) i,t 

Kemampuan bank untuk 
memberikan jaminan terhadap 
setiap hutangnya melalui 
modalnya sendiri 

Off Balance Sheet  
(OBS) i,t 

Tagihan dan kewajiban 
keuangan bank yang belum 
terealisir sesuai ketentuan 
yang berlaku  
                   Sumber: Hasil Kajian, 2022 

 
Adapun metode analisis yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dan regresi logistik. 
Regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas, 
autokorelasi, multikolinearitas dan hetero-
kedasitas (Hair, 2014 dan Ghozali, 2011). Uji 
Kruskal-Wallis adalah uji non parametrik yang 
digunakan pada sampel independent dengan 
kelompok lebih dari dua. Pada penelitian ini, uji 
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Kruskal-Wallis dilakukan untuk melihat adakah 
perbedaan rasio keuangan antara kelompok bank 
sehat/tahan pandemi dan kelompok bank tidak 
sehat/tidak tahan pandemi. Pengujian dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai P-value 
dengan tingkat signifikansi, jika P-value <  
menunjukkan adanya perbedaan antara kelom-
pok bank sehat/tahan pandemi dan kelompok 
bank tidak sehat/tidak tahan pandemi. Jika P-
value > , maka tidak ada perbedaan antara 
kelompok bank sehat/tahan pandemi dan juga 
kelompok bank tidak sehat/tidak tahan pandemi. 
Tahapan analisis yang akan dilakukan dijabarkan 
dalam gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Analisis Data 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan bulanan yang terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi dan laporan kualitas 
aktiva produktif serta informasi lainnya yang 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
periode Januari 2019 sampai Desember 2021. 
Unit observasi pada penelitian ini adalah Bank 
Perkreditan Rakyat di Jawa Timur, mengingat 
jumlah Bank Perkreditan Rakyat terbanyak 
ada di Jawa Timur sebanyak 304 bank. Ada-
pun variabel yang diamati dalam penelitian ini 
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 
Interest Margin (NIM), Non-performing Loan 
(NPL), Return on Asset (ROA), Biaya Opera-
sional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), Cash Ratio (CR), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Deposit to Capital Ratio (DCR), 
dan Off Balance Sheet (OBS). Tabel 2 dan 
Tabel 3 menggambarkan statistik menyeluruh 
variabel yang diteliti pada bank memiliki 
masalah keuangan atau tidak sehat/tidak 
tahan pandemi (kode 1) dan juga bank tidak 
memiliki masalah keuangan atau sehat/tahan 
pandemi (kode 0). 
 
 

 
Tabel 2. Statistik Deskripsi Variabel Sampel 

Bank Sehat/Tahan Pandemi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis deskriptif yang disajikan Tabel 2 
untuk sampel bank sehat/tahan pandemi 
menunjukkan kecukupan modal dan kemam-
puan manajemen bank dalam pengelolaan 
aktiva produktif hingga dapat menghasilkan 
laba bersih (NIM) 18.43%. Dalam hal 
kolektibilitas kredit diatas 5% yang akan 
berpengaruh terhadap penurunan laba. Selain 
itu biaya operasional mengindikasikan cukup 
efisien. Dalam hal kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan 
menyediakan dana pada debitur berada diatas 
ambang batas rasio kesehatan bank. Dalam 
hal tagihan dan kewajiban bersumber dari 
kegiatan yang terkait dengan contingent (dan 
commitment) asset serta liabilities yang 
dicatat pada off balance sheet bank, untuk 
sampel bank sehat/tahan pandemi memiliki 
rata-rata tagihan terhadap kewajibannya 
sebesar 1.41%. 
 

Tabel 3. Statistik Deskripsi Variabel Sampel 
Bank Tidak Sehat/Tahan Pandemi 

 
 
 
 
 
 
 
 

Pada penyajian Tabel 3. diatas menunjuk-
kan sampel bank tidak sehat/tidak tahan 
pandemi menunjukkan masih memenuhi 
jumlah minimum CAR yang ditetapkan, yaitu 
8%. Rata-rata kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva produkti diatas 5% 
menunjukkan spread suku bunga yang terlalu 
besar sehingga dapat mengurangi daya tarik 
bank terjadap nasabah. NPL diatas 5% 
mengindikasikan kemungkinan bank akan 
menghadapi masalah dan kinerja bank akan 
menurun. Dalam hal menghasilkan laba 
bersih, bank masih cukup efektif dalam meng-
gunakan asetnya dan juga mengelola biaya 
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operasional. Selain itu dalam penyaluran 
kreditnya cukup memadai bahkan masih 
dinilai belum optimal dapat disebabkan oleh 
tingginya bunga kredit terlihat dari nilai rata-
rata NIM yang tinggi dan NPL yang cukup 
besar diatas 5%. Kemampuan bank dalam 
membayar kewajiban dengan modal yang 
dimiliki sebesar 720.94%. Rasio CDR diguna-
kan untuk menilai solvabilitas suatu bank, 
dimana untuk mengukur kemampuan dalam 
memenuhi kewajiban jangka menengah dan 
jangka panjang suatu bank. Dalam hal tagihan 
terhadap kewajibannya menunjukkan bahwa 
Bank Perkreditan Rakyat untuk sampel bank 
tidak sehat/tidak tahan pandemi, memiliki 
rata-rata tagihan terhadap kewajibannya 
sebesar 0.720128%. Tagihan berupa aktiva 
yang dihapusbukukan dan kewajiban berupa 
fasilitas kredit yang belum ditarik yang 
bersumber dari kegiatan yang terkait dengan 
contingent (dan commitment) asset serta 
liabilities yang dicatat pada off balance sheet 
bank. 

Pada penelitian ini terdapat 2 sampel, maka 
perlunya dilakukan uji Kruskal-Wallis. Uji 
Kruskal-Wallis digunakan pada analisis kom-
paratif untuk menguji lebih dari 2(dua) 
sampel bebas (independent) dan juga untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan 
diantara kedua sampel tersebut. Kriteria 
pengujian diambil berdasarkan nilai probabi-
litas (Sig.), jika nilai probabilitas (Sig.) < 0.05 
maka tidak ada perbedaan namun jika nilai 
probabilitas (Sig.) > 0.05 maka ada perbedaan 
antara sampel bank sehat/tahan pandemi dan 
sampel bank tidak sehat/tidak tahan pandemi. 
Hasil uji Kruskal-Wallis ditunjukkan pada 
tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Kruskal-Wallis 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil output tabel diatas me-
nunjukkan tidak terdapat perbedaan antara 
sampel bank not tend to default dan sampel 
bank tidak sehat/tidak tahan pandemi. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai Sig <0.05. Kecuali 
untuk variabel NIM dan CR, kedua variabel 
tersebut terdapat perbedaan antara sampel 
bank sehat/tahan pandemi dan sampel bank 
tidak sehat/tidak tahan pandemi. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai Sig > 0.05.  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu melakukan estimasi model 
Regresi Logistik dengan menggunakan kelom-
pok in-sample, dengan menggunakan data 
tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 terdiri 
dari sampel bank sehat/tahan pandemi dan 
sampel bank tidak sehat/tidak tahan pandemi. 
Berdasarkan Tabel 5 hasil uji estimasi model 
regresi logistik didapat nilai probabilitas LR 
statistic sebesar 0.000000 yang menunjukkan 
bahwa model penelitian dapat memprediksi 
ketahanan bank terhadap pandemi.  

 

Tabel 5. Hasil Model Estimasi Regresi Logistik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Model logit yang terbentuk adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien 
regresi secara parsial variabel-variabel terikat 
dengan tingkat signifikansi 5%, yaitu Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin 
(NIM), Non Performing Loan (NPL), Return on 
Assets (ROA), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Cash Ratio 
(CR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Deposit to 
Capital Ratio (DCR), dan Off Balance Sheet 
Ratio (OBSR) menunjukkan bahwa seluruh 
variable berpengaruh signifikan juga terhadap 
ketahanan bank terhadap pandemi, kecuali 
variabel Off Balance Sheet Ratio (OBSR). Untuk 
mengukur seberapa besarnya kemampuan 
sebuah model ini dalam menerangkan variasi 
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variabel terikat digunakan McFadden R-square 
pada regresi logistik. Berdasarkan Tabel 5 
nilai McFadden R-square menunjukkan bahwa 
0.731562 atau 73.1562% variasi kondisi bank 
yang mengalami risiko kecenderungan bank 
gagal dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
bebas, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 
Interest Margin (NIM), Non-Performing Loan 
(NPL), Return on Assets (ROA), Biaya Opera-
sional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), Cash Ratio (CR), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Deposit to Capital Ratio (DCR), dan Off 
Balance Sheet Ratio (OBSR). Sedangkan sisa-
nya dijelaskan oleh sebab lain diluar model. 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara prediksi dan observasi ini dilakukan uji 
Hosmer Lemeshow. Dengan demikian apabila 
diperoleh hasil uji yang tidak signifikan, maka 
tidak terdapat perbedaan antara data prediksi 
model regresi dengan data hasil observasi. 
Dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05 maka diperoleh tidak adanya perbedaan 
antara prediksi model regresi logistik dengan 
data hasil observasi. Hal ini berarti bahwa 
model mampu memprediksi nilai observasi-
nya ataupun dapat dikatakan model diterima 
karena model sesuai dengan hasil obser-
vasinya. Output Eviews menunjukkan bahwa 
besarnya nilai HL statistics sebesar 52.5366 
dengan probabilitas signifikansi 0.4074 yang 
nilainya diatas 0.05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model dapat diterima 
sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hosmer Lemeshow 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai persentase akurasi prediksi (percently 
correctly predicted) digunakan untuk meng-
ukur akurasi prediksi model. Semakin besar 
persentase prediksi tentu model semakin 
baik. Output dibawah ini menunjukkan 
akurasi prediksi ketahanan bank terhadap 
pandemi mencapai 73.07% sehingga dapat 
disimpulkan model cukup baik. 

 
 

Tabel 7. Hasil Evaluasi Estimasi Akurasi 
Prediksi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dapat mendeteksi 
ketahanan bank atau Ha1 diterima. Hal ini 
sesuai dengan beberapa hasil penelitian 
Mongid (2020), Anwar et al. (2018), Raz 
(2017), Laeven et al. (2016), Haque dan 
Shadid (2016), dan Boadi et al. (2016) yang 
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
ketahanan bank terhadap pandemi. Kecuku-
pan modal diperlukan untuk dapat menutup 
berbagai risiko dan juga mengukur potensi 
return yang diharapkan sesuai besarnya 
modal. Bank yang memiliki buffer berupa 
kecukupan modal sesuai regulasi dari otoritas 
maka bank akan tahan menghadapi pandemi. 
Hipotesis 2 adalah menguji dan mengkaji 
apakah Net Interest Margin (NIM) merupakan 
faktor penentu ketahanan bank. Hasil uji 
menunjukkan bahwa Ha2 diterima bahwa 
NIM teruji berpengaruh terhadap positif dan 
signifikan terhadap ketahanan bank terhadap 
pandemi. Hal ini juga sesuai dengan hasil 
penelitian Uhlig (2013) dan Fiordelisi dan 
Ibanez (2011). 

Hipotesis 3 adalah menguji dan mengkaji 
apakah Non-Performing Loan (NPL) merupa-
kan faktor penentu ketahanan terhadap 
pandemi Berdasarkan nilai probabilitas z-
statistik variabel Non-Performing Loan (NPL) 
sebesar 0.0000. Nilai ini lebih kecil dari 5% 
yang artinya Ha3 diterima. Substansi ini juga 
diperkuat oleh hasil penelitian Giordana dan 
Schumacher (2017) yang melakukan pene-
litian di Jerman, Laeven et al. (2016), Adhikary 
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dan Agrawal (2016) dan Hogan (2015) yang 
melakukan riset di US. Pengaruh antara Non-
performing Loan dan ketahanan bank diper-
kuat oleh penelitian yang telah dilakukan 
Puspitasari et al. (2019) bahwa semakin tinggi 
rasio ini, maka akan semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar karena tingkat 
kesehatannya menurun sehingga kemungki-
nan bank tidak akan tahan terhadap pandemi 
semakin besar. 

Hipotesis 4 adalah menguji dan mengkaji 
apakah Return on Asset (ROA) merupakan 
faktor penentu ketahanan terhadap pandemi. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa probabilitas z-
statistik variabel Return on Asset (ROA) 
sebesar 0.0205. Nilai ini lebih kecil dari 5% 
yang artinya Ha4 diterima. Kesimpulannya 
variabel Return on Asset (ROA) merupakan 
faktor penentu ketahanan bank terhadap 
pandemi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis 
bahwa Return on Asset (ROA) dapat mende-
teksi ketahanan bank terhadap pandemi. Studi 
ini sejalan dengan temuan Raz (2017) dan 
Boadi et al. (2016).  

Hipotesis 5 adalah menguji dan mengkaji 
apakah Biaya Operasional terhadap Pendapa-
tan Operasional (BOPO) merupakan faktor 
penentu ketahanan bank terhadap pandemi. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa probabilitas z-
statistik variabel Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 
0.0000. Nilai ini lebih kecil dari 5% yang 
artinya Ha5 diterima. Kesimpulannya variabel 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) merupakan faktor pe-
nentu ketahanan bank terhadap pandemi. 
Hasil pengujian sesuai dengan beberapa 
temuan riset diantaranya Boadi et al. (2016) 
yang menemukan variabel Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan opera-
sional. Bank yang tidak efisien diakibatkan 
tidak dapat menekan biaya operasionalnya 
sehingga rentabilitas bank akan menurun dan 
akan menurunkan laba yang diperoleh. 
Kondisi laba yang menurun secara terus-
menerus akan menggerus modal sehingga 
menurunkan tingkat ketahanan bank ter-
hadap pandemi. 

Hipotesis 6 adalah menguji dan mengkaji 
apakah Cash Ratio (CR) merupakan faktor 
penentu ketahanan bank terhadap pandemi. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa probabilitas z-
statistik variabel Cash Ratio (CR) sebesar 
0.0065. Nilai ini lebih kecil dari 5% yang 
artinya Ha6 diterima. Kesimpulannya variabel 
Cash Ratio (CR) merupakan faktor penentu 
ketahanan bank terhadap pandemi. Hasil 
pengujian ini sesuai dengan beberapa 
penelitian diantaranya Laeven et al. (2016) 
dan Gosh (2014) yang menerangkan bahwa 
rasio ini berpengaruh terhadap ketahanan 
bank terhadap pandemi. Dimana ketika 
kepercayaan masyarakat menyimpan dananya 
di bank menurun akan mengakibatkan bank 
kehilangan dana karena masyarakat akan 
menarik kembali seluruh dana yang tertanam 
di bank karena takut akan mengalami 
kerugian. 

Hipotesis 7 adalah menguji dan mengkaji 
apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) merupa-
kan faktor penentu ketahanan bank terhadap 
pandemi. Tabel 5 menunjukkan bahwa pro-
babilitas z-statistik variabel Loan to Deposit 
Ratio (LDR) sebesar 0.0000. Nilai ini lebih 
kecil dari 5% yang Ha7 diterima. Kesimpulan-
nya variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 
merupakan faktor penentu ketahanan bank 
terhadap pandemi. 

Hipotesis 8 adalah menguji dan mengkaji 
apakah ketahanan bank terhadap pandemi. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa probabilitas z-
statistik variabel Deposit to Capital Ratio 
(DCR) sebesar 0.0000. Nilai ini lebih kecil dari 
5% yang artinya H08 ditolak dan Ha8 diterima. 
Kesimpulannya variabel Deposit to Capital 
Ratio (DCR) merupakan faktor penentu keta-
hanan bank terhadap pandemi. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Hogan (2015) dan Jan 
dan Marimuthu (2015) yang menemukan 
bahwa Deposit to Capital Ratio (DCR) ber-
pengaruh negatif terhadap ketahanan bank 
terhadap pandemi. 

Hipotesis 9 adalah menguji dan mengkaji 
apakah Off Balance Sheet Ratio (OBSR) 
merupakan faktor penentu ketahanan bank 
terhadap pandemi. Tabel 5 menunjukkan 
bahwa probabilitas z-statistik variabel Off 
Balance Sheet Ratio (OBSR) sebesar 0.3651. 
Nilai ini lebih kecil dari 5% yang artinya H09 
diterima dan Ha9 ditolak. Kesimpulannya 
variabel Off Balance Sheet Ratio (OBSR) tidak 
signifikan sebagai faktor penentu ketahanan 
bank terhadap pandemi. Temuan ini tidak 
sejalan dengan studi yang dilakukan Laeven et 
al. (2016) yang melakukan penelitian di US, 
dan Gosh (2014) di Turki menemukan bahwa 
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Off Balance Sheet Ratio berpengaruh positif 
terhadap ketahanan bank. Tingginya rasio Off 
Balance Sheet Ratio bank, dimana tagihan 
lebih besar dari kewajiban akan meningkat-
kan ketahanan bank. Dengan menggunakan 
data out-of-sample tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2019 terdiri dari sampel bank tidak 
sehat/tidak tahan pandemi dan sampel sehat/ 
tahan pandemi untuk menguji ketepatan 
model Regresi Logistik yang terbentuk. 
 

B. Pembahasan 
Pengujian validasi ketepatan model meng-

gunakan 3678 set data terdiri dari 1222 set 
data berkategori 1 (bank tidak sehat/tidak 
tahan pandemi) dan 2456 set data berkategori 
0 (tidak terjadi risiko kecenderungan bank 
gagal). Keduanya terprediksi akurat dibawah 
nilai cutoff (p  0.5), tidak terdapat satu pun 
observasi yang terprediksi secara akurat 
diatas nilai cutoff (p > 0.5) sehingga validasi 
akurasi ketepatan model senilai 73.15%. 
Penurunan ketepatan prediksi terjadi setelah 
dilakukan uji validasi model, hal ini juga 
menunjukkan bahwa model yang terbentuk 
memberi ketepatan model yang baik setelah 
diuji dengan out-of sample. Uji validasi ini 
menggunakan 3678 set data. Dari total data 
yang diteliti sebanyak 3678 set data, sebanyak 
3010 observasi terprediksi secara akurat 
sehingga didapatkan persentase tingkat ke-
tepatan prediksi sebesar 3010/3678 = 
81,85%. Model peringatan untuk mendeteksi 
ketahanan bank terhadap pandemi ini siap 
untuk digunakan di Indonesia. 

Model yang terbentuk telah memenuhi uji 
kelayakan model (goodness of fit test) dari 
Hosmer-Lemeshow dan juga memiliki akurasi 
dibawah nilai cutoff (p  0.5), dengan tingkat 
ketepatan prediksi yang tinggi yaitu sebesar 
73,15 % sehingga dapat digunakan sebagai 
model deteksi dini ketahanan bank terhadap 
pandemi di Indonesia. Studi ini menambah 
sudut pandang ketahanan perbankan dengan 
mempertimbangkan faktor internal (spesifik) 
sesuai yang ditentukan otoritas, khususnya 
Bank Perkreditan Rakyat. Bank perlu mem-
perhatikan rasio-rasio keuangan yang dalam 
penelitian ini teruji berpengaruh terhadap 
ketahanan bank terhadap pandemi. Sesuai 
dengan temuan penelitian ini, variabel yang 
teruji secara statistik dan terbukti signifikan 
merupakan determinan dari ketahanan bank 
terhadap pandemi, khususnya pada bank 
perkreditan rakyat di Indonesia. Variabel-

variabel tersebut adalah Capital Adequacy 
Ratio, Net Interest Margin, Non-Performing 
Loan, Return on Asset, Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional, Cash Ratio, 
Loan to Deposit Ratio dan Deposit to Capital 
Ratio. Terdapat satu variabel yang tidak 
menjadi determinan dari ketahanan bank 
terhadap pandemi atau bank sehat, yakni 
variabel Off Balance Sheet. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Studi ini menegaskan bahwa BPR perlu 

menyempurnakan strategi pengelolaan bisnis-
nya termasuk yang terkait dengan kecukupan 
dana pihak ketiga dalam menjalankan fungsi 
intermediasinya dan efisiensi bisnis. BPR 
perlu mengoptimalkan efisiensi (BOPO) dan 
menghindari kredit macet (NPL) serta mem-
beri perhatian pada kecukupan modal dalam 
meningkatkan ketahanan terhadap pandemi 
maupun risiko lainnya. BPR yang menjadi 
sumber dukungan utama bagi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) perlu untuk dapat bertahan 
dalam persaingan industri perbankan melalui 
penerapan prinsip kehatian-hatian dan juga 
pemenuhan asas perbankan yang sehat. 
Kajian ini berguna bagi BPR agar memberi 
perhatian terhadap risiko inherent yang 
diteliti pada riset ini dan mengoptimalkan 
perannya dalam meningkatkan perekonomian 
lokal dan UMKM. Studi selanjutnya dapat 
menggunakan metodologi, variabel, data, atau 
proxy yang berbeda. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Determinan Ketahanan 
Bank di Masa Pandemi: Studi Kasus Bank 
Perkreditan Rakyat di Indonesia. 
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